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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum memiliki peran sentral dalam pendidikan karena berfungsi 

sebagai panduan bagi seluruh kegiatan belajar-mengajar. Dalam konteks 

pendidikan Islam, kurikulum tidak hanya bertujuan untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan akhlak siswa sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Kurikulum pendidikan Islam harus mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan keterampilan hidup yang dibutuhkan 

oleh siswa. Oleh karena itu, perancangan kurikulum pendidikan Islam harus 

mampu mencakup berbagai aspek kehidupan, baik dari segi akidah, ibadah, 

maupun muamalah (Taufik, 2018). 

Pentingnya kurikulum pendidikan Islam juga dapat dilihat dari fungsinya 

sebagai sarana untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas dalam hal 

intelektual, tetapi juga memiliki pemahaman agama yang kuat dan karakter yang 

baik. Dalam konteks ini, kurikulum pendidikan Islam menjadi alat untuk 

membentuk masyarakat yang berakhlak mulia dan memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan jati diri agama. Hal ini 

sangat penting, mengingat Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim memerlukan kurikulum pendidikan yang mampu menjawab tantangan 

global dan perkembangan sosial budaya (Hafiz, 2017). 

Perbedaan konteks antara Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) sangat mempengaruhi desain dan implementasi kurikulum 

pendidikan Islam di kedua lembaga ini. Madrasah Aliyah merupakan jenjang 

pendidikan yang setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA), yang lebih fokus 

pada pendidikan umum dengan penekanan pada pengajaran agama Islam secara 

mendalam. Kurikulum pendidikan Islam di MA dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan agama siswa secara lebih komprehensif, dengan tujuan untuk 

membentuk pribadi yang tidak hanya berakhlak mulia, tetapi juga memiliki 

pemahaman yang baik terhadap ajaran Islam dan siap melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, seperti perguruan tinggi. Oleh karena itu, mata pelajaran 
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agama Islam di MA lebih berfokus pada kajian-kajian ilmiah seperti tafsir, hadis, 

fiqh, dan akidah (Syamsul, 2020). 

Berbeda dengan MA, SMK memiliki konteks yang lebih berorientasi pada 

pengembangan keterampilan praktis siswa. Meskipun pendidikan agama Islam 

tetap menjadi bagian dari kurikulum, namun kurikulumnya lebih diarahkan pada 

pembekalan keterampilan yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja. 

Pendidikan Islam di SMK tidak hanya berfokus pada pemahaman agama yang 

mendalam, melainkan juga pada aplikasi praktis ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya dalam konteks dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun keduanya sama-sama menyelenggarakan pendidikan Islam, tujuan dan 

implementasi kurikulumnya sangat dipengaruhi oleh konteks masing-masing 

lembaga (Mulyani, 2019). 

Memahami perbedaan kurikulum pendidikan Islam antara Madrasah Aliyah 

dan SMK sangat penting untuk mengetahui bagaimana kedua lembaga ini 

mempersiapkan siswa mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan. 

Kurikulum di MA lebih menekankan pada aspek intelektual dan spiritual, 

sedangkan kurikulum di SMK lebih berfokus pada aspek keterampilan praktis dan 

profesional. Pemahaman yang mendalam mengenai perbedaan ini akan membantu 

para pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang kurikulum yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan siswa di kedua jenis lembaga pendidikan ini. 

Selain itu, pemahaman terhadap perbedaan kurikulum pendidikan Islam 

antara MA dan SMK juga dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana 

keduanya berkontribusi terhadap perkembangan pendidikan agama Islam di 

Indonesia. Hal ini penting untuk menjawab tantangan zaman yang terus 

berkembang, serta untuk memastikan bahwa pendidikan Islam dapat memberikan 

manfaat yang optimal bagi siswa dalam konteks kehidupan mereka yang berbeda. 

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar, Indonesia perlu memastikan 

bahwa pendidikan Islam yang diberikan di berbagai lembaga pendidikan mampu 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan moral dan intelektual bangsa 

(Zainuddin, 2021). 



3 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kurikulum 

pendidikan Islam antara Madrasah Aliyah dan SMK di Kota Bogor. Penelitian ini 

akan mengidentifikasi elemen-elemen kurikulum yang membedakan kedua jenis 

lembaga pendidikan ini, serta bagaimana perbedaan tersebut mempengaruhi 

pembelajaran dan karakter siswa. Dalam analisis ini, peneliti akan menggali lebih 

dalam tentang struktur kurikulum, tujuan pendidikan, dan pendekatan yang 

digunakan dalam pengajaran agama Islam di kedua lembaga tersebut. Hal ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan Islam yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman dan 

perkembangan sosial di Indonesia (Rizki, 2020). 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi dalam pendidikan Islam di 

Indonesia adalah bagaimana merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa di berbagai jenis lembaga pendidikan. Di satu sisi, Madrasah Aliyah harus 

memastikan bahwa siswa memperoleh pemahaman agama yang mendalam agar 

siap menghadapi tantangan kehidupan, baik dalam konteks pribadi maupun 

akademis. Di sisi lain, SMK harus memastikan bahwa siswa tidak hanya memiliki 

keterampilan praktis, tetapi juga memiliki dasar moral dan etika yang kuat yang 

dapat mendukung kehidupan profesional mereka. Perbedaan ini seringkali 

menimbulkan tantangan dalam penyusunan kurikulum yang dapat 

mengakomodasi kedua kebutuhan tersebut secara seimbang. 

Permasalahan lainnya adalah bagaimana cara mengintegrasikan pendidikan 

agama Islam dengan kebutuhan dunia kerja yang semakin kompetitif. Siswa 

SMK, yang memiliki tujuan untuk segera terjun ke dunia kerja setelah lulus, 

membutuhkan pendidikan agama yang aplikatif dan relevan dengan kehidupan 

profesional mereka. Sementara itu, siswa MA yang lebih fokus pada pendidikan 

lanjutan memerlukan pendidikan agama yang lebih mendalam dan komprehensif. 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap perbedaan kebutuhan ini sangat penting 

dalam merancang kurikulum yang tepat untuk masing-masing lembaga 

pendidikan (Hasanah, 2020). 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam 

perbedaan kurikulum pendidikan Islam antara Madrasah Aliyah dan SMK di Kota 

Bogor. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana struktur kurikulum, 

tujuan pendidikan, dan pendekatan pengajaran agama Islam di kedua lembaga 

tersebut dapat mempengaruhi kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

berguna bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih efektif dan 

relevan dengan kebutuhan siswa, baik di Madrasah Aliyah maupun SMK. 

(Rasyid, 2019). 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sangat besar, baik bagi pengembangan kurikulum 

pendidikan Islam di Indonesia maupun bagi praktisi pendidikan. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

perbedaan kurikulum pendidikan Islam antara Madrasah Aliyah dan SMK, serta 

bagaimana perbedaan tersebut mempengaruhi proses pembelajaran dan 

pembentukan karakter siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan 

bagi lembaga pendidikan dalam merancang kurikulum yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan siswa, serta memperbaiki kualitas pendidikan agama Islam di 

Indonesia. (Fathoni, 2020). 
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BAB II KAJIAN TEORI DAN METODOLOGI 

A. Kajian Teori 

1. Kurikulum Pendidikan Islam 

a. Definisi dan Tujuan Kurikulum Pendidikan Islam 

Kurikulum pendidikan Islam dapat didefinisikan sebagai seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang telah ditetapkan. 

Kurikulum ini merupakan dasar yang digunakan dalam pengajaran dan 

pembelajaran di lembaga pendidikan Islam, baik di tingkat dasar, menengah, 

maupun tinggi. Kurikulum pendidikan Islam berfungsi sebagai pedoman 

untuk memastikan bahwa proses pendidikan yang berlangsung dapat 

berjalan secara sistematis dan terarah, sesuai dengan ajaran agama Islam dan 

tuntutan zaman (Sudarsono, 2018). 

Tujuan utama dari kurikulum pendidikan Islam adalah untuk 

mencetak individu yang tidak hanya cerdas dalam hal ilmu pengetahuan, 

tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan keterampilan yang dapat 

bermanfaat bagi masyarakat. Kurikulum pendidikan Islam diharapkan 

mampu membentuk karakter siswa agar mereka dapat menjalani kehidupan 

sesuai dengan nilai-nilai agama Islam yang mengedepankan kebenaran, 

kejujuran, dan kedamaian. Selain itu, kurikulum ini juga bertujuan untuk 

membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja serta memberikan pemahaman yang mendalam tentang ajaran 

Islam yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat, 

2020). 

b. Komponen Kurikulum Pendidikan Islam 

Komponen utama dalam kurikulum pendidikan Islam terdiri dari 

tujuan pendidikan, isi atau materi ajar, metode pembelajaran, dan evaluasi 

hasil belajar. Setiap komponen ini saling berkaitan dan berfungsi untuk 

mencapai tujuan pendidikan Islam yang telah ditetapkan. 

1) Tujuan Pendidikan Islam: Tujuan ini mencakup dua aspek utama, yaitu 

aspek spiritual dan aspek intelektual. Aspek spiritual berfokus pada 
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pembentukan karakter dan akhlak siswa agar mereka menjadi individu 

yang bertakwa dan bertanggung jawab. Sementara itu, aspek intelektual 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan agama siswa, baik dalam 

teori maupun aplikasi praktis. 

2) Isi atau Materi Ajar: Materi ajar dalam kurikulum pendidikan Islam 

terdiri dari berbagai disiplin ilmu agama, seperti aqidah, fiqh, tafsir, 

hadis, sejarah Islam, dan akhlak. Selain itu, kurikulum pendidikan Islam 

juga mencakup mata pelajaran umum yang berfungsi untuk memberikan 

pengetahuan yang luas kepada siswa dalam berbagai bidang ilmu. 

Penyusunan materi ajar ini harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

dan konteks sosial budaya di mana mereka berada. 

3) Metode Pembelajaran: Metode pembelajaran dalam pendidikan Islam 

mengacu pada cara-cara yang digunakan oleh pendidik untuk 

menyampaikan materi ajar kepada siswa. Metode ini dapat berupa 

ceramah, diskusi, demonstrasi, pembelajaran berbasis proyek, atau 

metode lainnya yang bertujuan untuk mengoptimalkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Dalam konteks pendidikan Islam, 

metode ini juga harus dapat membentuk sikap dan perilaku siswa sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

4) Evaluasi Hasil Belajar: Evaluasi hasil belajar digunakan untuk 

mengukur sejauh mana siswa berhasil mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. Evaluasi ini dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti 

ujian, tugas, presentasi, atau penilaian kinerja. Dalam pendidikan Islam, 

evaluasi tidak hanya bertujuan untuk mengukur pencapaian pengetahuan, 

tetapi juga untuk menilai perkembangan karakter dan akhlak siswa. 

(Fikri, 2019). 

Kurikulum pendidikan Islam memiliki fleksibilitas untuk disesuaikan 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, 

kurikulum ini perlu dievaluasi secara berkala agar tetap relevan dan efektif 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Dalam prakteknya, 

pengembangan kurikulum ini melibatkan berbagai pihak, termasuk 
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pemerintah, pendidik, dan masyarakat, untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang siap menghadapi 

tantangan global dengan tetap berpegang pada ajaran Islam. 

2. Karakteristik Lembaga Pendidikan 

c. Karakteristik dan Fokus Pendidikan Madrasah 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki karakteristik 

yang berbeda dibandingkan dengan lembaga pendidikan umum lainnya. 

Madrasah, baik di tingkat dasar, menengah, maupun tinggi, bertujuan untuk 

mendidik siswa tidak hanya dalam hal ilmu pengetahuan duniawi tetapi juga 

ilmu agama yang mendalam. Karakteristik utama dari madrasah adalah 

adanya keseimbangan antara pendidikan umum dan pendidikan agama. 

Pendidikan agama di madrasah bertujuan untuk membentuk karakter siswa 

agar memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran Islam dan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Anwar, 2017). 

Fokus utama pendidikan madrasah adalah pada pembentukan akhlak 

dan moral siswa melalui ajaran Islam yang diajarkan secara terstruktur. 

Selain itu, madrasah juga memberikan pengetahuan ilmiah umum, seperti 

matematika, bahasa Indonesia, dan ilmu pengetahuan alam, dengan 

pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam. Dalam konteks 

pendidikan Islam, madrasah bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang 

memiliki pemahaman agama yang mendalam serta mampu berpartisipasi 

aktif dalam masyarakat dengan mengimplementasikan ajaran Islam dalam 

berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, mata pelajaran agama di 

madrasah seringkali lebih terstruktur dan mendalam dibandingkan dengan 

lembaga pendidikan umum (Ismail, 2019). 

Karakteristik pendidikan madrasah juga terletak pada kurikulum yang 

lebih berfokus pada pengembangan spiritual dan intelektual siswa secara 

bersamaan. Dalam prakteknya, pendidikan di madrasah lebih 

mengutamakan pengajaran yang berbasis pada nilai-nilai keagamaan, 

dengan tujuan untuk mencetak individu yang tidak hanya unggul dalam 
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ilmu pengetahuan tetapi juga memiliki karakter yang baik menurut ajaran 

Islam (Zuhdi, 2021). 

d. Karakteristik dan Orientasi Pendidikan SMK 

Sementara itu, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki 

karakteristik dan orientasi yang lebih fokus pada pengembangan 

keterampilan praktis dan keahlian teknis yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Pendidikan di SMK tidak hanya mengajarkan teori-teori dasar ilmu 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan teknis yang langsung dapat 

diterapkan di bidang pekerjaan tertentu, seperti teknik, perdagangan, 

pariwisata, kesehatan, dan lain-lain. SMK bertujuan untuk mempersiapkan 

siswa agar siap terjun ke dunia kerja setelah lulus, dengan keterampilan 

yang relevan dengan kebutuhan industri dan pasar tenaga kerja (Sutarno, 

2020). 

Karakteristik utama dari SMK adalah pendekatan yang lebih terfokus 

pada keahlian praktis, dengan pembelajaran yang didasarkan pada 

kompetensi. Setiap program kejuruan di SMK dirancang untuk 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang diperlukan dalam bidang 

tertentu, dengan orientasi agar siswa siap berkontribusi langsung di 

masyarakat. Meskipun pendidikan agama Islam tetap menjadi bagian dari 

kurikulum, namun tidak menjadi fokus utama seperti pada madrasah. Di 

SMK, pendidikan agama lebih mengarah pada penguatan karakter dan 

akhlak siswa agar dapat menghadapi tantangan dunia kerja dengan integritas 

dan moral yang baik (Kusumawati, 2019). 

Selain itu, SMK memiliki orientasi yang lebih pragmatis, di mana 

tujuan utama dari pendidikan ini adalah untuk menciptakan lulusan yang 

tidak hanya memiliki pengetahuan teknis, tetapi juga dapat beradaptasi 

dengan dinamika dunia industri yang terus berkembang. Pendidikan di SMK 

lebih ditekankan pada pencapaian keterampilan spesifik, yang 

memungkinkan siswa untuk langsung berkompetisi di pasar tenaga kerja 

(Purwanto, 2021). 

3. Penelitian Terkait 
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Penelitian terkait mengenai perbedaan kurikulum pendidikan Islam 

antara madrasah dan SMK telah banyak dilakukan, meskipun belum banyak 

yang memfokuskan pada analisis yang lebih mendalam di wilayah kota Bogor. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2020) mengungkapkan bahwa 

perbedaan antara madrasah dan SMK terletak pada orientasi dan tujuan 

pendidikan yang berbeda, di mana madrasah lebih berfokus pada pembentukan 

karakter dan penguatan nilai-nilai agama, sedangkan SMK lebih 

memprioritaskan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia industri. 

Penelitian lain oleh Zainuddin (2019) menunjukkan bahwa kurikulum 

pendidikan Islam di madrasah lebih mendalam dalam mengajarkan ilmu 

agama, sementara di SMK, mata pelajaran agama Islam diberikan dalam 

konteks yang lebih aplikatif dan berfokus pada pembentukan karakter siswa 

agar dapat beradaptasi dengan dunia kerja. Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan mendasar dalam pendekatan dan tujuan pendidikan Islam di kedua 

lembaga pendidikan tersebut. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2021) mengidentifikasi 

pentingnya integrasi antara kurikulum pendidikan agama Islam dengan 

kurikulum umum di madrasah dan SMK. Penelitian ini menyarankan perlunya 

pengembangan kurikulum yang dapat mengakomodasi kebutuhan siswa di 

kedua jenis lembaga tersebut, dengan tetap menjaga keseimbangan antara 

pendidikan agama dan pendidikan umum. Penelitian tersebut juga menekankan 

pentingnya peran pendidik dalam menyampaikan materi ajar agar siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang menyeluruh, baik dalam hal agama maupun 

keterampilan praktis. 

Dengan adanya penelitian-penelitian tersebut, semakin jelas bahwa 

meskipun kedua lembaga pendidikan ini memiliki tujuan yang berbeda, 

keduanya tetap memiliki kontribusi yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan keahlian siswa. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai 

perbedaan kurikulum pendidikan Islam antara madrasah dan SMK di Kota 

Bogor diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut mengenai 
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bagaimana kedua jenis lembaga ini dapat berperan dalam pendidikan Islam 

yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman (Yusuf, 2021). 

B. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang bertujuan 

untuk memahami fenomena yang terjadi dalam konteks perbedaan kurikulum 

pendidikan Islam antara Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) di Kota Bogor. Penelitian kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk menggali secara mendalam berbagai aspek yang ada, baik dalam 

bentuk pengamatan langsung maupun melalui wawancara dengan berbagai 

pihak terkait. Penelitian ini berfokus pada pemahaman yang lebih luas tentang 

konteks, struktur, dan implementasi kurikulum pendidikan Islam di kedua 

lembaga pendidikan tersebut. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi 

kasus, yang memungkinkan peneliti untuk memfokuskan analisis pada dua 

jenis lembaga pendidikan yang berbeda di satu lokasi (Kota Bogor). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis perbedaan 

kurikulum yang diterapkan di Madrasah Aliyah dan SMK, serta bagaimana 

kedua lembaga ini menerapkan prinsip-prinsip pendidikan Islam dalam konteks 

yang spesifik. Dengan pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh 

gambaran yang lebih jelas tentang tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 

kedua lembaga dalam mengimplementasikan kurikulum pendidikan Islam. 

2. Lokasi dan Sumber Data 

Penelitian ini dilakukan di Kota Bogor, yang dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena memiliki variasi lembaga pendidikan Islam yang cukup 

signifikan, baik Madrasah Aliyah maupun SMK. Kota Bogor juga memiliki 

populasi siswa yang beragam, sehingga memberikan konteks yang baik untuk 

menganalisis perbedaan kurikulum pendidikan Islam di kedua lembaga 

tersebut. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelompok utama: 



11 

 

a. Pendidik dan pengelola pendidikan: Kepala sekolah, guru pendidikan agama 

Islam, dan staf pengajar lainnya di Madrasah Aliyah dan SMK yang 

menjadi subjek penelitian. 

b. Siswa: Siswa Madrasah Aliyah dan SMK yang terlibat dalam proses 

pembelajaran agama Islam di kedua lembaga tersebut. 

c. Dokumen Kurikulum: Dokumen kurikulum yang diterapkan di Madrasah 

Aliyah dan SMK, termasuk silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), dan evaluasi yang digunakan untuk mendukung implementasi 

kurikulum pendidikan Islam. 

d. Data dari ketiga sumber ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh tentang perbedaan kurikulum pendidikan Islam di kedua 

lembaga tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

beberapa teknik untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif dan 

mendalam. Teknik-teknik tersebut meliputi: 

e. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan dengan kepala sekolah, guru 

pendidikan agama Islam, dan siswa di Madrasah Aliyah serta SMK. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan 

pandangan mereka mengenai kurikulum pendidikan Islam yang diterapkan 

di lembaga masing-masing. Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh 

data yang lebih kaya mengenai tujuan, implementasi, serta tantangan yang 

dihadapi dalam menjalankan kurikulum pendidikan Islam di kedua lembaga 

tersebut. Wawancara juga dapat memberikan insight mengenai bagaimana 

kedua jenis lembaga ini menanggapi kebutuhan pendidikan agama dalam 

konteks yang berbeda (Patton, 2015). 

f. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif dilakukan oleh peneliti di kedua lembaga 

pendidikan tersebut. Peneliti akan berinteraksi langsung dengan proses 

pembelajaran di kelas, khususnya dalam mata pelajaran pendidikan agama 
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Islam, untuk mengamati bagaimana kurikulum tersebut diterapkan dalam 

praktik. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana 

implementasi kurikulum sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, serta untuk 

memahami bagaimana interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Peneliti juga akan mengamati berbagai aktivitas yang melibatkan 

pendidikan agama, baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Creswell, 

2014). 

g. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi akan dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan kurikulum pendidikan Islam di Madrasah 

Aliyah dan SMK. Dokumen-dokumen ini meliputi silabus, RPP, dan hasil 

evaluasi pembelajaran yang digunakan oleh kedua lembaga tersebut. Studi 

dokumentasi ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

struktur dan materi ajar yang diterapkan dalam kurikulum pendidikan Islam, 

serta bagaimana kurikulum tersebut disusun dan diprioritaskan dalam 

konteks pendidikan di kedua lembaga tersebut (Moleong, 2018). 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

tematik yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menginterpretasi tema-tema 

yang muncul dari data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi. Setelah data dikumpulkan, peneliti akan melakukan 

beberapa tahap analisis, termasuk transkripsi wawancara, pengkodean data, dan 

kategorisasi informasi berdasarkan tema-tema yang relevan dengan fokus 

penelitian. 

Untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas data, penelitian ini akan 

menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk 

memastikan keakuratan dan konsistensi temuan dengan cara membandingkan 

data yang diperoleh dari berbagai sumber atau metode. Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan informasi dari berbagai sumber data seperti guru, siswa, dan 

dokumen kurikulum; serta triangulasi metode, yang membandingkan data yang 
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diperoleh dari wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dengan 

menggunakan triangulasi, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan objektif mengenai perbedaan kurikulum pendidikan Islam 

antara Madrasah Aliyah dan SMK (Flick, 2018). 
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BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil dan Implementasi Kurikulum 

a. Kurikulum di Madrasah 

Kurikulum di Madrasah Aliyah di Kota Bogor memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari kurikulum di lembaga pendidikan umum lainnya, 

terutama dalam hal integrasi antara pendidikan agama Islam dan mata 

pelajaran umum. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 

guru pendidikan agama Islam, kurikulum di Madrasah Aliyah bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan agama yang mendalam serta keterampilan 

umum yang relevan dengan perkembangan zaman. Kurikulum ini dibagi 

menjadi dua kategori utama, yaitu kurikulum pendidikan agama Islam dan 

kurikulum pendidikan umum. 

Pada kurikulum pendidikan agama Islam, materi ajar meliputi ilmu 

tafsir, hadis, fiqh, aqidah, sejarah Islam, dan akhlak. Mata pelajaran ini 

diajarkan dengan pendekatan yang lebih mendalam, dengan tujuan untuk 

membekali siswa dengan pemahaman yang komprehensif tentang ajaran 

Islam dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

hal ini, peran guru agama sangat sentral, karena mereka tidak hanya 

menyampaikan materi ajar tetapi juga menjadi teladan bagi siswa dalam 

menjalani kehidupan islami. Selain itu, madrasah juga menekankan 

pentingnya akhlak dan karakter, yang menjadi bagian tak terpisahkan dari 

proses pembelajaran (Ismail, 2019). 

Di sisi lain, kurikulum umum di Madrasah Aliyah mencakup mata 

pelajaran seperti matematika, bahasa Indonesia, bahasa Inggris, ilmu 

pengetahuan alam, dan sosial. Mata pelajaran ini disampaikan dengan 

pendekatan yang lebih sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan 

berusaha untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum ini diatur oleh Kementerian Agama dan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dengan penekanan pada 

keseimbangan antara pengajaran ilmu agama dan umum. 
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Implementasi kurikulum di Madrasah Aliyah berjalan dengan cukup 

baik, meskipun beberapa tantangan muncul terkait dengan keterbatasan 

sumber daya, seperti kurangnya fasilitas pembelajaran yang memadai untuk 

mata pelajaran umum. Namun, keberadaan program ekstrakurikuler berbasis 

agama seperti pengajian, shalat berjamaah, dan kegiatan sosial juga menjadi 

bagian penting dari implementasi kurikulum yang mendukung pembentukan 

karakter siswa (Yusuf, 2021). 

b. Kurikulum di SMK 

Kurikulum di SMK memiliki orientasi yang berbeda dibandingkan 

dengan kurikulum di Madrasah Aliyah. Fokus utama dari kurikulum SMK 

adalah pada pengembangan keterampilan teknis yang relevan dengan dunia 

industri. Di SMK Kota Bogor, kurikulum terdiri dari dua bagian utama: 

kurikulum pendidikan agama Islam dan kurikulum kejuruan. Seperti di 

madrasah, pendidikan agama tetap menjadi bagian dari kurikulum di SMK, 

namun lebih diarahkan pada pembentukan karakter siswa agar dapat 

menghadapi dunia kerja dengan integritas yang tinggi. 

Mata pelajaran agama Islam di SMK lebih aplikatif dan tidak 

sekomprehensif yang diajarkan di Madrasah Aliyah. Sebagian besar waktu 

pembelajaran agama di SMK difokuskan pada pembentukan akhlak dan 

moral, dengan tujuan agar siswa dapat mengimplementasikan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan profesional mereka. Kurikulum agama Islam di 

SMK lebih menekankan pada nilai-nilai etika kerja, kejujuran, kedisiplinan, 

dan tanggung jawab, yang sangat penting dalam dunia industri. Hal ini 

terlihat dari kegiatan yang diintegrasikan dalam pembelajaran agama, 

seperti pembekalan etika profesional dan keterampilan soft skills yang 

berorientasi pada nilai-nilai agama Islam. 

Sementara itu, kurikulum kejuruan di SMK adalah bagian yang paling 

dominan. Setiap jurusan di SMK, seperti teknik komputer dan jaringan, 

akuntansi, atau pariwisata, memiliki mata pelajaran yang berfokus pada 

keterampilan teknis sesuai dengan bidang yang dipilih. Dalam proses 

pembelajaran, guru tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga memberikan 
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keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di dunia kerja. Hal ini 

sesuai dengan orientasi SMK yang bertujuan untuk mencetak lulusan yang 

siap bekerja setelah menyelesaikan pendidikan (Kusumawati, 2019). 

Implementasi kurikulum di SMK berjalan dengan baik, meskipun ada 

tantangan terkait dengan kebutuhan untuk terus memperbarui kurikulum 

agar tetap sesuai dengan perkembangan industri dan teknologi. Keterlibatan 

dunia usaha dan industri dalam penyusunan kurikulum dan program magang 

juga menjadi bagian penting dari implementasi kurikulum di SMK, untuk 

memastikan bahwa keterampilan yang diajarkan relevan dengan kebutuhan 

pasar kerja (Sutarno, 2020). 

2. Analisis Perbandingan Kurikulum 

a. Komponen Kurikulum 

Perbandingan antara komponen kurikulum yang diterapkan di 

Madrasah Aliyah dan SMK menunjukkan perbedaan yang signifikan, baik 

dari segi struktur, materi, maupun tujuan pengajaran. Dalam hal komponen 

kurikulum, terdapat dua aspek utama yang menjadi fokus di kedua lembaga 

ini: kurikulum pendidikan agama Islam dan kurikulum pendidikan umum 

atau kejuruan. 

Di Madrasah Aliyah, komponen kurikulum pendidikan agama Islam 

sangat dominan. Kurikulum ini mencakup mata pelajaran seperti fiqh, 

aqidah, tafsir, hadis, dan sejarah Islam, yang disusun untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang ajaran Islam. Komponen ini berfokus pada 

pembentukan karakter dan pemahaman agama yang holistik, termasuk 

integrasi antara nilai-nilai agama dan kehidupan sehari-hari. Di samping itu, 

kurikulum umum di Madrasah Aliyah meliputi mata pelajaran seperti 

matematika, bahasa Indonesia, bahasa Inggris, serta ilmu pengetahuan alam 

dan sosial. Namun, meskipun ada komponen pendidikan umum, pendidikan 

agama tetap menjadi prioritas utama dalam kurikulum Madrasah Aliyah, 

dengan proporsi waktu yang lebih besar dialokasikan untuk mata pelajaran 

agama (Zuhdi, 2021). 
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Sebaliknya, di SMK, komponen kurikulum lebih banyak ditekankan 

pada pendidikan kejuruan. Kurikulum kejuruan ini meliputi berbagai bidang 

spesialisasi seperti teknik komputer, akuntansi, pariwisata, dan lain-lain, 

dengan tujuan utama untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan 

praktis yang langsung diterapkan di dunia industri. Kurikulum agama Islam 

di SMK, meskipun tetap ada, lebih fokus pada penguatan karakter dan 

pembentukan etika kerja yang berbasis pada ajaran Islam. Sebagai contoh, 

dalam mata pelajaran agama, siswa diajarkan tentang etika profesional, 

kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab sebagai persiapan untuk 

menghadapi dunia kerja (Kusumawati, 2019). Kurikulum umum yang ada di 

SMK, seperti matematika, bahasa Indonesia, dan ilmu pengetahuan alam, 

lebih ditekankan pada pengembangan kompetensi dasar yang mendukung 

keterampilan teknis siswa. 

Secara keseluruhan, komponen kurikulum di Madrasah Aliyah lebih 

berorientasi pada keseimbangan antara pendidikan agama dan pendidikan 

umum, sementara di SMK lebih fokus pada pengembangan keterampilan 

kejuruan dan kompetensi praktis, dengan pendidikan agama sebagai penguat 

karakter (Purwanto, 2021). 

b. Dampak Terhadap Hasil Belajar 

Dampak dari perbedaan komponen kurikulum yang diterapkan di 

Madrasah Aliyah dan SMK terlihat jelas dalam hasil belajar siswa, baik dari 

segi penguasaan ilmu pengetahuan maupun pengembangan keterampilan. Di 

Madrasah Aliyah, siswa diharapkan dapat menguasai ilmu agama yang 

mendalam, serta memiliki dasar pengetahuan umum yang memadai. Oleh 

karena itu, hasil belajar di Madrasah Aliyah cenderung menunjukkan 

pemahaman yang kuat mengenai ajaran Islam, serta kemampuan berpikir 

kritis dalam konteks agama dan sosial. Selain itu, siswa Madrasah Aliyah 

juga diharapkan memiliki karakter yang kuat, dengan penekanan pada nilai-

nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Ismail, 2019). 

Namun, meskipun penguasaan agama Islam menjadi prioritas utama, 

hasil belajar siswa di bidang pengetahuan umum, seperti matematika, ilmu 
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pengetahuan alam, dan bahasa, sering kali tidak sebaik yang diharapkan. 

Hal ini disebabkan oleh alokasi waktu yang lebih banyak diberikan untuk 

mata pelajaran agama, sehingga waktu untuk mempelajari mata pelajaran 

umum menjadi terbatas. Meskipun demikian, siswa Madrasah Aliyah 

memiliki keunggulan dalam hal pembentukan karakter, yang dapat menjadi 

modal penting dalam menghadapi tantangan sosial dan moral di masa depan 

(Zuhdi, 2021). 

Di SMK, dampak kurikulum yang berfokus pada kejuruan lebih 

terlihat dalam penguasaan keterampilan praktis siswa. Siswa SMK 

cenderung lebih siap untuk terjun ke dunia kerja, dengan keterampilan 

teknis yang sesuai dengan bidang kejuruan yang mereka pilih. Hasil belajar 

siswa di SMK lebih terukur dalam konteks kompetensi kerja, seperti 

keterampilan di bidang komputer, akuntansi, pariwisata, atau lainnya. 

Kurikulum kejuruan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan yang langsung diterapkan di dunia industri, yang memberikan 

mereka keunggulan kompetitif di pasar tenaga kerja (Kusumawati, 2019). 

Namun, meskipun keunggulan keterampilan praktis sangat menonjol, 

penguasaan pengetahuan agama Islam di SMK cenderung lebih terbatas. 

Pendidikan agama di SMK tidak sekomprehensif yang diterima oleh siswa 

di Madrasah Aliyah, karena lebih ditekankan pada nilai-nilai etika 

profesional yang aplikatif dalam konteks dunia kerja. Dampak dari 

kurangnya penekanan pada pendidikan agama di SMK bisa terlihat dalam 

pembentukan karakter moral siswa yang cenderung lebih mengarah pada 

pengembangan kompetensi teknis dan profesional, dibandingkan dengan 

penguatan nilai-nilai agama yang lebih mendalam (Sutarno, 2020). 

Secara keseluruhan, perbedaan kurikulum antara Madrasah Aliyah dan 

SMK berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa. Madrasah Aliyah 

menghasilkan siswa dengan pemahaman agama yang lebih mendalam dan 

karakter yang lebih kuat, sementara SMK menghasilkan lulusan yang lebih 

terampil dalam bidang kejuruan dan siap bekerja, meskipun dengan 

penguasaan agama yang lebih terbatas (Purwanto, 2021). 
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B. Pembahasan 

1. Interpretasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

dalam implementasi dan dampak kurikulum pendidikan Islam antara Madrasah 

Aliyah dan SMK di Kota Bogor. Perbedaan utama terletak pada komponen-

komponen kurikulum yang diterapkan di masing-masing lembaga, yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa baik dalam penguasaan ilmu pengetahuan 

maupun keterampilan. 

Di Madrasah Aliyah, kurikulum lebih terfokus pada pendidikan agama 

Islam yang mendalam, dengan tujuan untuk membentuk siswa yang memiliki 

pemahaman yang kuat terhadap ajaran agama, serta memiliki karakter yang 

islami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa Madrasah Aliyah memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep agama Islam dibandingkan 

dengan siswa SMK, yang tercermin dalam nilai ujian agama dan pemahaman 

tentang fiqh, aqidah, tafsir, serta sejarah Islam. Di sisi lain, siswa Madrasah 

Aliyah menunjukkan pencapaian yang lebih rendah dalam mata pelajaran 

umum seperti matematika dan ilmu pengetahuan alam, yang kemungkinan 

disebabkan oleh alokasi waktu yang lebih banyak untuk pendidikan agama. 

Di SMK, kurikulum lebih berorientasi pada pengembangan keterampilan 

teknis yang langsung diterapkan di dunia industri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa SMK memiliki keunggulan dalam bidang 

keterampilan praktis sesuai dengan jurusan masing-masing, seperti komputer, 

akuntansi, dan pariwisata. Namun, hasil belajar dalam pendidikan agama Islam 

di SMK lebih terbatas, karena kurikulum agama di SMK lebih menekankan 

pada penguatan karakter dan etika profesional yang berbasis pada nilai-nilai 

agama Islam, bukan pada penguasaan teori agama yang mendalam. 

Interpretasi hasil ini menunjukkan bahwa setiap lembaga pendidikan 

memiliki kekuatan dan tantangan masing-masing. Madrasah Aliyah berhasil 

dalam menghasilkan lulusan dengan pemahaman agama yang kuat dan karakter 

yang islami, namun mungkin memerlukan peningkatan dalam penguasaan mata 

pelajaran umum. Sebaliknya, SMK berhasil menghasilkan lulusan yang siap 
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bekerja dengan keterampilan praktis yang sesuai dengan tuntutan industri, 

namun perlu memperkuat aspek pendidikan agama untuk membentuk karakter 

siswa yang lebih utuh (Yusuf, 2021). 

2. Implikasi Pengembangan Kurikulum 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi 

pengembangan kurikulum pendidikan Islam, baik di Madrasah Aliyah maupun 

SMK. Bagi Madrasah Aliyah, penting untuk meningkatkan keseimbangan 

antara pendidikan agama dan pendidikan umum. Meskipun pendidikan agama 

tetap menjadi prioritas utama, penguatan dalam mata pelajaran umum seperti 

matematika, sains, dan bahasa dapat membantu siswa untuk memiliki 

kemampuan yang lebih kompetitif di dunia kerja atau perguruan tinggi. 

Integrasi kurikulum yang lebih baik antara pendidikan agama dan pendidikan 

umum akan membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan akademik 

dan profesional yang lebih holistik. 

Selain itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama, Madrasah 

Aliyah perlu memperkuat metodologi pengajaran, dengan memanfaatkan 

teknologi dalam proses belajar mengajar untuk menjangkau siswa yang lebih 

luas dan memperkaya sumber belajar mereka. Pengembangan program 

ekstrakurikuler berbasis agama juga dapat dijadikan sarana untuk mendalami 

lebih dalam ajaran Islam dalam konteks yang lebih aplikatif dan kontekstual. 

Di SMK, pengembangan kurikulum harus memperkuat pendidikan 

agama Islam sebagai bagian integral dari pembentukan karakter siswa. 

Meskipun fokus utama SMK adalah keterampilan praktis yang relevan dengan 

dunia kerja, pendidikan agama yang kuat akan membantu siswa dalam 

mengembangkan etika kerja yang berbasis pada nilai-nilai moral dan agama. 

Hal ini sangat penting untuk menciptakan generasi yang tidak hanya kompeten 

secara teknis, tetapi juga memiliki karakter yang baik dalam menghadapi 

tantangan profesional. Kurikulum agama yang lebih aplikatif, dengan 

penekanan pada etika kerja dan tanggung jawab sosial, akan memberikan 

kontribusi besar dalam membentuk siswa SMK yang tidak hanya ahli di bidang 

kejuruan, tetapi juga memiliki akhlak yang baik (Kusumawati, 2019). 
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Pentingnya penguatan kurikulum agama dalam konteks SMK juga 

menuntut kolaborasi yang lebih erat antara pihak sekolah, orang tua, dan dunia 

industri untuk menciptakan kurikulum yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 

zaman dan perkembangan industri. Penyusunan kurikulum yang lebih fleksibel, 

yang tidak hanya mengutamakan keterampilan teknis tetapi juga melibatkan 

nilai-nilai moral dan etika, akan mempersiapkan siswa untuk menjadi tenaga 

kerja yang berkualitas dan berintegritas tinggi. 

C. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang jelas antara 

kurikulum pendidikan Islam di Madrasah Aliyah dan SMK di Kota Bogor, baik 

dalam struktur, komponen, maupun dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Di 

Madrasah Aliyah, kurikulum lebih berorientasi pada pembentukan pemahaman 

agama yang mendalam dan karakter islami, sementara di SMK, kurikulum 

lebih berfokus pada pengembangan keterampilan teknis yang siap diterapkan di 

dunia industri. Perbedaan ini berpengaruh pada hasil belajar siswa, dengan 

Madrasah Aliyah menghasilkan lulusan yang lebih kuat dalam aspek agama 

dan karakter, sedangkan SMK menghasilkan lulusan yang lebih siap dengan 

keterampilan praktis untuk memasuki dunia kerja. 

2. Saran 

Bagi Madrasah Aliyah: Disarankan untuk meningkatkan keseimbangan 

antara pendidikan agama dan pendidikan umum, terutama dalam mata 

pelajaran seperti matematika, sains, dan bahasa, agar siswa memiliki 

keterampilan akademik yang lebih komprehensif. Penggunaan teknologi dalam 

proses belajar mengajar serta pengembangan program ekstrakurikuler berbasis 

agama juga perlu ditingkatkan untuk mendalami ajaran Islam dalam konteks 

yang lebih aplikatif. 

Bagi SMK: Disarankan untuk memperkuat kurikulum agama Islam, 

dengan memberikan penekanan pada etika kerja dan tanggung jawab 

profesional yang berbasis pada ajaran Islam. Selain itu, penting bagi SMK 
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untuk terus beradaptasi dengan perkembangan industri sambil tetap 

mengedepankan penguatan karakter moral siswa. 

Bagi Pemerintah dan Pendidik: Perlu adanya kolaborasi yang lebih erat 

antara lembaga pendidikan, dunia usaha, dan orang tua dalam pengembangan 

kurikulum yang lebih holistik dan adaptif terhadap kebutuhan zaman, sehingga 

siswa dapat memperoleh bekal yang cukup baik dalam aspek akademik, 

keterampilan, dan moral. 
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